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ABSTRAK

Risna Anisa Dewi. 2017. Hukum Mensalatkan Bayi yang Meninggal Dalam
Kandungan lbunya Menurut Mazhab Maliki dan Hanbali. Skripsi,
Jurusan Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.
Pembimbing: (1) Dr. H. Fathurrahman Azhari, M.HIL. (Il) Imam
Alfiannoor, M.HI.

Kata Kunci: Hukum Mensalatkan Bayi, Meninggal Dalam Kandungan,

Proses penyelenggaraan jenazah dilakukan mulai dari memandikan,
mengkafani, mensalatkan dan menguburkan jenazah. Latar belakang penelitian ini
berkaitan dengan masyarakat khusus nya umat Islam dalam hal mensalatkan
jenazah bayi yang meninggal dalam kandungan ibunya karena terjadi perbedaan
pendapat antara mazhab Maliki dan mazhab Hanbali mengenai hukum
mensalatkannya, penelitian ini penulis lakukan untuk menelususri hukum
mensalatkan bayi yang meninggal dalam kandungan ibunya menurut mazhab
Maliki dan mazhab Hanbali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat tentang Hukum
Mensalatkan Bayi Yang Meninggal Dalam Kandungan ibunya Menurut Mazhab
Maliki dan Mazhab Hanbali, serta untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
diantara keduanya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian normatif dan tipe penelitian ini adalah
penelitian kepustakaan (librari research). Penelitian ini berupa deskripsi atau
berupa gambaran mengenai landasan pemikiran dalam hukum mensalatkan bayi
yang meninggal dalam kandungan ibunya menurut mazhab Maliki dan mazhab
Hanbali.

Menurut hasil penelitian, dapat diketahui persamaan dan perbedaan,
persamaan pertama menurut mazhab Maliki dan mazhab Hanbali adalah kurang
dari 4 bulan tidak disalatkan karena belum ditiupkan roh. Persamaan kedua bayi
disalatkan apabila lahir terdengar suaranya yaitu menangis, batuk dan tanda
kehidupan lainya kemudian meninggal. Perbedaan pertama menurut pendapat
mazhab Maliki adalah bila bayi meninggal dalam kandungan maka tidak
disalatkan sedangkan menurut pendapat mazhab Hanbali bila usia bayi dalam
kandungan kurang 4 bulan tidak disalatkan. Perbedaan kedua menurut pendapat
mazhab Maliki sebelum meninggal bayi sempat menangis atau bergerak-gerak
maka disalatkan sedangkan menurut pendapat mazhab Hanbali bayi meninggal
dalam kandungan atau meninggal sebelum lahir yang berusia 4 bulan atau lebih
walaupun tidak menangis dan telah sempurna fisiknya maka disalatkan.
Perbedaan ketiga menurut pendapat mazhab Maliki mensalatkan bayi tidak
berdasarkan usia bayi yang meninggal dalam kandungan sedangkan menurut
mazhab Hanbalii mensalatkan bayi berdasarkan usia bayi yang meninggal dalam
kandungan.
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KATA PERSEMBAHAN

ced Wl Oy al) ek

Tidak henti-hentinya mengucap kalimat di atas, ya Allah ya Rabb akhirnya
tiba dititik pencapaian ini. Satu proses telah terlewati lagi. Satu pengalaman telah
didapat lagi. Satu hasil telah dirasakan lagi. Terima kasih ya Allah. Shalawat dan
salam untuk baginda tuntunanku Nabi Muhammad SAW dan para sahabat beliau,
semoga ini menjadi amal shaleh untuk keluarga ku ya Allah.

Untuk wanita paling hebat diseluruh dunia, mama tercinta Norliani. Wanita
yang perjuangannya tidak bisa dikalahkan oleh siapapun. Aku percaya pada
kalimat ini “suksesnya kamu hari ini adalah berkat dari setiap do’a yang ibumu
ucapkan”. Untuk ayah tercinta Ariyani, sebagai tanda bukti dan terima kasihku
atas jasa dan pengorbanan yang selalu engkau limpahkan, serta kasih sayang dan
restu yang engkau berikan, dibalik semua sikap keras mendidikmu dan setiap rasa
khawatir untuk anak-anakmu, terimakasih ayah. Semoga tulisan-tulisan ini bisa
menjadi amal jariyah untuk beliau-beliau ini ya Allah.

Untuk adikku Risti Widiyanti yang selalu memberikan motivasi dan
semangat dalam hidup ini.

Terima kasih ku kepada seluruh dosen-dosen yang mengajar dan yang
membimbing. Mudah-mudahan ilmu yang didapat berkah dan bermanfaat.

Kepada teman-teman seperjuangan di kampus terutama di Fakultas Syariah
dan Ekonomi Islam angkatan 2013, terlalu banyak tak bisa disebutkan satu

persatu.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Fonem konsunan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988, sebagai berikut:

1.Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Za V4 zet (dengan titik di atas)




J Ra R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
] Ta T te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas

[ Gain G Ge

o Fa F Ef

] Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Waw W We

® Ha’ H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

s Ya’ Y Ye
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(aindia Ditulis Muta’aqqidin

das Ditulis ‘iddah

3. Ta’ marbutah

a). Apabila dimatikan ditulis h.

A Ditulis Hibbah

i Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila

dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

st oY) da S Ditulis Karamah al auliya’

b). Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dhammabh ditulis t.

Shdll 38 Ditulis Zakatul-figri
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4. Vokal pendek

Kasrah Ditulis I
Fathah Ditulis A
Dammah Ditulis U
5. Vokal panjang
Fathah + alif A
1 Ditulis
aclala Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati A
2 Ditulis
12 one | yas’a
Kasrah + ya’ mati I
3 Ditulis
ad s Karim
Dhammah + wawu mati U
4 Ditulis
wagp Furid
6. Vokal rangkap
Fathah + ya’ mati Ai
1 Ditulis
psin Bainakum
Fathah + wawu mati Au
2 Ditulis
Jot Qaulun
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
Sl oyl Ditulis La’in syakartum

8. Kata sandang alif + lam

a). Apabila diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”

OiAY

Ditulis

al-qur’an

bl

-

Ditulis

al-giyas

b). Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya.

slaud

Ditulis

as-sama

addd)

Ditulis

asy-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

oAl g5

Ditulis

Zawt al-furid

Ao Jai

Ditulis

ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR

= N o P& ey
sl WO a1 e a Sl 5 Sally oned W oy all e
dag Lo 1ot aesg ) Jo g det U s il ol
Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, segala
puji dan syukur bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat serta salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi Muhammad Saw, beserta para keluarga, sahabat dan
pengikut beliau hingga akhir zaman.
Suatu berkah yang luar biasa dan layak penulis syukuri kepada Allah
Swt, yang telah melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya, sehingga selesailah skripsi
yang berjudul, Hukum Mensalatkan Bayi Yang Meninggal Dalam Kandungan
Ibunya Menurut Mazhab Maliki Dan Mazhab Hanbali sesuai dengan kemampuan
yang penulis miliki.
Dalam penyusunan skripsi hingga sampai dengan selesai, penulis banyak
sekali menerima bantuan dan arahan dari berbagai pihak. Kepada mereka semua
diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya, secara khusus penulis ucapkan

terimakasih kepada:
1. Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin yang

telah menyetujui judul skripsi ini untuk dipertahankan di depan Tim Penguji

Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin.
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2. Ketua Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberi persetujuan dan menerima dari
tahap proposal hingga akhirnya menjadi skripsi.

3. Dr. H. Fathurrahman Azhari, MHI selaku dosen pembimbing | dan Bapak
Imam Alfiannor, MHI selaku pembimbing Il yang telah memberi bimbingan,
petunjuk, arahan dan koreksi dalam penyusunan konsep, materi, serta metode
dalam pembuatan skripsi ini.

4. Seluruh Dosen, Asisten Dosen, Karyawan/Karyawati Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin yang dengan tulus dan ikhlas
memberikan ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan studi di Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
UIN Antasari Banjarmasin.

5. Kepala Perpustakaan dan Staf Perpustakaan UIN Antasari, Perpustakaan
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari dan Perpustakaan Daerah
Kalimantan Selatan yang telah memberikan layanan yang baik bagi peneliti
dalam mendapatkan buku-buku yang diperlukan.

6. Berbagai pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu yang telah
membantu penulis, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
penyusunan dan penyelesaian skripsi ini

Dengan menyadari sifat kekurangan manusia, maka tentunya dalam penulisan

skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan, dan penulis berharap
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santinys akan ada yang dapar lebih menvempoenakan lagi penulisan skripsi i,
Semoga skrigsi imi nsendupal berkoh dan keridhoan Allah Sw1, sebingga dape
memberikan manfant bagi pars pembaca, Khususnya bagi dirl penulls sendini,
Amiin ya Robbal ‘astamiin,

Bamgarmasin, 18 Juli 2017

Lt

Risna Amiss Dews
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